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Abstract: The purpose of this research is to analyze the effect of firm size, board of director, 
board of independence, audit quality, managerial ownership, institutional ownership, 
profitability, and leverage toward earnings management. This study try to improve 
consistency of results from prior researchers. The sample of this study consist of 126 data 
from 42 non-financial sector companies that has been listing in Indonesia Stock Exchange 
for the period 2012 to 2014 by purposive sampling method. This study uses multiple 
regression method to investigate relation between each independent variable to earnings 
management. The research result shows that board of independence, institutional 
ownership, profitability, and leverage influence earnings management. On the other hand, 
firm size, board of director, audit quality, and managerial ownership do not influence 
earnings management. 

 
Keywords: Earnings Management, Firm Size, Board of Director, Board of Independence, 

Audit Quality, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Profitability, and 
Leverage. 

 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
dewan direksi, dewan komisaris independen, kualitas audit, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, profitabilitas, dan leverage terhadap manajemen laba. Sampel 
dari penelitian ini menggunakan 126 data dari 42 perusahaan sektor non-keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2012 sampai dengan 2014 
menggunakan purposive sampling method. Penelitian ini menggunakan multiple 
regression method. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris 
independen, kepemilikan institusional, profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Di sisi lain, ukuran perusahaan, dewan direksi, kualitas audit, dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 
Kata kunci: Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen, Kualitas Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 
Profitabilitas, dan Leverage. 
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PENDAHULUAN 
 

Perusahaan umumnya didirikan dengan 
tujuan untuk memperoleh laba atau 
keuntungan. Tujuan tersebut dapat dicapai 
perusahaan dengan pemanfaatan sumber daya 
yang baik dan pengelolaan yang tepat atas 
keuangan perusahaan. Pengelolaan sumber 
daya dan keuangan tersebut tentunya 
membutuhkan tata kelola dan sumber dana 
yang baik. Sumber dana yang efektif dapat 
diperoleh dari penanaman modal atau investasi 
dari para investor, karena dengan sumber dana 
tersebut perusahaan tidak perlu diberatkan 
dengan suku bunga pinjaman yang besar. Oleh 
karena itu, banyak perusahaan gencar 
melakukan persaingan untuk menarik para 
investor agar dapat berinvestasi di perusahaan 
mereka. Dengan dana investasi tersebut, 
perusahaan dapat menggunakannya untuk 
menambah sumber dayanya dan melakukan 
ekspansi atau perluasan bisnis. 

Menurut Statement of Financial 
Accounting Concepts (SFAC) No. 1, yang 
menjadi perhatian utama untuk menilai kinerja 
atau pertanggungjawaban manajemen adalah 
informasi laba. Selain itu informasi laba juga 
membantu pemilik atau pihak lain dalam 
menaksir earnings power perusahaan di masa 
yang akan datang. Kecenderungan pada 
informasi laba tersebut, mendorong manajemen 
perusahaan untuk mengendalikan laba agar 
tetap pada posisi yang menguntungkan. 
Pengendalian terhadap laba tersebut 
dinamakan sebagai earnings management 
(manajemen laba). 

Menurut Herawaty (2008), manajemen 
laba adalah salah satu bentuk penyimpangan 
yang dilakukan oleh manajemen (agent) yaitu 
dalam proses penyusunan laporan keuangan. 
Manajemen laba bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan pihak tertentu walaupun dalam 
jangka panjang tidak terdapat perbedaan laba 
kumulatif perusahaan dengan laba yang dapat 
diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan 
(Fischer dan Rosenzweirg 1995). 

Agency Theory 
Agency theory merupakan teori yang 

mendasari praktik bisnis perusahaan, dimana 
ketika pengelolaan perusahaan tidak lagi 
dilakukan oleh pemilik melainkan diserahkan 
kepada pihak lain, maka akan menimbulkan 
potensi konflik antara pemilik (principal) dengan 
pengelola (agent) yang sering disebut dengan 
agency problem. Dalam agency theory, 
hubungan keagenan (agency relationship) 
timbul karena adanya suatu kontrak dimana 
satu atau lebih orang (principal) memerintah 
orang lain (agent) untuk melakukan jasa atas 
nama principal serta memberikan beberapa 
wewenang pengambilan keputusan kepada 
agent (Jensen dan Meckling 1976, 5). 
 

Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah intervensi yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pihak 
manajemen dalam proses penentuan laba, dan 
biasanya dilakukan untuk tujuan pribadi. 
Manajemen laba dapat berupa kosmetik untuk 
mempercantik laporan keuangan jika manajer 
memanipulasi tindakan akrual yang tidak 
memiliki konsekuensi terhadap arus kas. Selain 
itu manajemen laba juga dapat terlihat nyata 
jika manajer memilih tindakan dengan 
konsekuensi arus jasa dengan tujuan 
mengubah laba (Subramanyam 2009, 108). 

Manajemen laba berfokus pada 
pelaksanaan penilaian dalam laporan keuangan 
untuk menyesatkan stakeholders tentang 
kinerja ekonomi perusahaan dan untuk 
membuat laporan keuangan lebih informatif. 
Manajemen laba terjadi ketika manajer 
menggunakan judgement dalam laporan 
keuangan dan penyusunan transaksi untuk 
mengubah laporan keuangan (Jooste 2011, 
424). 
 

Firm Size dan Manajemen Laba 
Firm size merupakan ukuran dasar 

yang mencerminkan besar kecilnya tingkat 
penjualan dan internal control perusahaan. 
Pada perusahaan yang berukuran besar, 
tingkat kestabilannya cenderung lebih tinggi 
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dan melibatkan lebih banyak pihak. 
Pengambilan keputusan oleh perusahaan yang 
besar akan berpengaruh terhadap persepsi 
publik dibandingkan dengan pengambilan 
keputusan oleh perusahaan kecil. Oleh sebab 
itu perusahaan akan menyampaikan laporan 
keuangannya dengan lebih hati-hati dan akurat 
(Purwanti dan Rahardjo 2012). Hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H1 Firm size berpengaruh terhadap manajemen 

laba 
 
Board of Director dan Manajemen Laba 

Board of director atau dewan direksi 
terdiri atas orang-orang yang menentukan 
kebijakan-kebijakan penting dalam perusahaan. 
Dewan direksi bertugas menciptakan dan 
mengatur mekanisme tata kelola perusahaan 
yang baik yang perusahaan gunakan. Banyak 
atau sedikitnya jumlah anggota dewan direksi 
dapat mempengaruhi proses diskusi dan 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. 
Dengan kata lain, hal tersebut dapat 
mempengaruhi mekanisme tata kelola 
perusahaan yang baik yang berdampak pada 
kinerja perusahaan itu sendiri. Hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H2 Board of director berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
 
Board of Independence dan Manajemen 
Laba 

Board of independence atau 
independensi dewan komisaris merupakan 
perwakilan dari minority interest. Keberadaan 
dewan komisaris independen dimaksudkan 
untuk menghindari kemungkinan terjadinya 
ketidakseimbangan informasi dan tindakan 
manajemen yang menyimpang. Dewan 
komisaris independen bertugas dan 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 
perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif, 
mematuhi hukum dan peraturan perundangan 
yang berlaku, serta menjamin bahwa prinsip-
prinsip dan praktik good corporate governance 

telah diterapkan dengan baik. Hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H3 Board of independence berpengaruh 

terhadap manajemen laba 
 
Audit Quality dan Manajemen Laba 

Menurut Arens et al. (2012, 24), 
auditing adalah pengumpulan dan evaluasi 
bukti tentang informasi untuk menentukan dan 
melaporkan derajat kesesuaian antara 
informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Auditing harus dilakukan oleh pihak yang 
berkompeten dan independen. Kualitas audit 
dapat didefinisikan sebagai probabilitas 
gabungan dari kemampuan seorang auditor 
untuk menemukan suatu pelanggaran dalam 
pelaporan keuangan klien dan melaporkan 
pelanggaran tersebut (DeAngelo 1981). 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
H4 Audit quality berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
 
Managerial Ownership dan Manajemen Laba 

Managerial ownership merupakan 
kepemilikan yang dimiliki oleh manajemen 
secara pribadi maupun yang dimiliki oleh anak 
cabang perusahaan bersangkutan beserta 
afiliasinya (Agustia 2013). Managerial 
ownership berhasil menjadi mekanisme untuk 
mengurangi masalah keagenan dengan 
menyelaraskan kepentingan-kepentingan 
manajer dan pemegang saham (Jensen dan 
Meckling 1976). Hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H5 Managerial ownership berpengaruh 

terhadap manajemen laba 
 
Institutional Ownership dan Manajemen 
Laba 

Kepemilikan institusional merupakan 
kepemilikan yang dimiliki oleh institusi seperti 
bank, perusahaan asuransi, perusahaan 
investasi, dan kepemilikan institusi lainnya. 
Peran Kepemilikan Institusional penting karena 
akan meningkatkan pengawasan yang optimal 
pada tingkah laku manajer. Tindakan manajer 
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perusahaan untuk mengelola laba secara 
oportunistik dapat dibatasi dengan pengawasan 
oleh para stakeholder khususnya investor 
institutional. Hipotesis yang diajukan adalah: 
H6 Institutional ownership berpengaruh 

terhadap manajemen laba 
 

Profitability dan Manajemen Laba 
Kemampuan suatu perusahaan untuk 

mencapai laba disebut profitability. Profitability 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
aktiva atau modal yang digunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut. Pada perusahaan 
dengan tingkat profitability yang tinggi, maka 
akan lebih besar kemungkinan terjadinya 
manajemen laba dibandingkan perusahaan 
dengan profitability kecil. Hipotesis yang 
diajukan adalah: 

H7 Profitability berpengaruh terhadap 
manajemen laba 

 
Leverage dan Manajemen Laba 

Leverage merupakan salah satu rasio 
keuangan yang menggambarkan hubungan 

antara hutang jangka panjang perusahaan 
terhadap modal maupun asset perusahaan. 
Leverage melihat sejauh mana perusahaan 
dapat memenuhi kewajiban jangka panjangnya 
dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan melalui asset dan modal yang 
dimiliki. Dengan tingkat leverage yang tinggi, 
berarti perusahaan melakukan pinjaman jangka 
panjang yang besar yang berarti dapat 
meningkatkan profitabilitas, tetapi disisi lain 
hutang yang tinggi dapat meningkatkan risiko 
kebangkrutan. Hipotesis yang diajukan adalah: 
H8 Leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
 
METODA PENELITIAN 
 

Populasi yang diteliti adalah seluruh 
perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 sampai 
2014. Teknik pemilihan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode nonprobability 
sampling yaitu purposive sampling method. 
Berikut prosedur pemilihan sampel penelitian:

 
Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel 

 

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Perusahaan nonkeuangan yang secara konsisten 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011 sampai dengan 2014 

 
358 

Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember selama periode 2011 sampai dengan 
2014 

 
 

(3) 

Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 
pelaporan keuangannya 

 
(64) 

Perusahaan yang tidak secara konsisten menghasilkan laba sebelum dan 
setelah pajak selama periode penelitian 

 
 

(75) Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham manajerial 
selama periode penelitian 

 
(116) 

Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham institusional selama 
periode penelitian 

 
(58) 

Sampel dan data yang digunakan dalam penelitian 42 
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Terdapat berbagai penelitian yang 
menggunakan discretionary accruals dalam 
mengukur manajemen laba, di antaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Swastika (2013) 
dan Amertha (2013). Model ini menggunakan 

Total Accruals (TA) yang diklasifikasikan 
sebagai komponen Discretionary Accruals (DA) 
dan Nondiscretionary Accruals (NDA). Dari 
model tersebut, discretionary accruals akhirnya 
dihasilkan dengan beberapa rumus berikut: 

 
TAi,t = NIi,t – CFOi,t 

 
TAi,t  = α1        1      + α2   ∆REVi,t −∆RECi,t  + α3   PPEi,t     + α4 ROAi,t−1 + Ɛi,t 

Ai,t−1           Ai,t−1                       Ai,t−1           Ai,t−1 

 
TAi,t Total accruals for company i in year t, NIi,t 
Net income before discountinued segments and 
extraordinary items for company i in year t, 
CFOi,t Cash flow from operation for company i in 
year t, Ai,t−1 Total assets  for company i in year t-
1, ∆REVi,t Change in revenue  for company i in 
year t, ∆RECi,t  Change in receivable  for 
company i in year t, PPEi,t Net property, plant, 
and equipment for company i in year t, ROAi,t−1 

Return on asset  for company i in year t-1, Ɛi,t 

Discretionary Accruals i in year t 
Firm size adalah suatu nilai atau skala 

pengukuran dimana perusahaan dapat 
diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau 
kecil. Ukuran perusahaan tersebut dapat 
didasarkan dengan total aktiva, penjualan, dan 
kapitalisasi pasar. Variabel firm diukur 
menggunakan skala rasio dengan proxy sesuai 
dengan penelitian Swastika (2013), yaitu: 

FS  =  Logaritma natural total aset 
 

Board of director atau dewan direksi 
merupakan salah satu komponen dalam tata 
kelola perusahaan (corporate governance). 
Dewan direksi terdiri dari orang-orang yang 
menentukan kebijakan-kebijakan penting dalam 
perusahaan. Variabel ini diukur menggunakan 
skala ordinal (Swastika (2013).  

BOD = Jumlah anggota dewan direksi 
 

Board of independence atau dewan 
komisaris adalah sekelompok orang yang dipilih 
atau ditunjuk untuk mengawasi kegiatan suatu 
perusahaan atau organisasi. Dewan komisaris 

menggunakan skala rasio (Swastika 2013 dan 
Prastiti dan Meiranto 2013). 

BIND= 
Anggota dewan komisaris independen 

Total anggota dewan komisaris
 

 
Audit quality adalah probabilitas dimana 

seorang auditor menemukan dan melaporkan 
tentang adanya suatu pelanggaran dalam 
sistem akuntansi perusahaan atau organisasi. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
nominal. Kualitas audit diukur dengan 
menggunakan dummy variable (Herusetya 
2012, Swastika 2013, dan Pamudi dan Sumantri 
2014). 
0 = menjelaskan perusahaan diaudit oleh KAP 
nonbig four 
1 = menjelaskan perusahaan diaudit oleh KAP 
big four 
 

Managerial ownership adalah 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen perusahaan (manajer, komisaris, 
dan direksi). Managerial ownership diukur 
dengan menggunakan skala rasio yaitu 
persentase kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen terhadap modal saham perusahaan 
(Jao dan Pagalung 2011, Pujiati dan Arfan 2013, 
dan Agustia 2013). 

MAN  =  
Jumlah saham manajemen

Total modal saham beredar
 

 
Institutional ownership adalah 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh lembaga 
atau institusi seperti bank, perusahaan asuransi, 
perusahaan investasi, dan perusahaan dana 



 
 
ISSN: 1410 - 9875                             Lavenia Arifin/Nicken Destriana 
 
 

 

 

89 

pensiun (Susanto 2013). Institutional ownership 
diukur dengan menggunakan skala rasio yaitu 
dari persentase kepemilikan saham oleh pihak 
institusi terhadap modal saham perusahaan 
(Ajina et al. 2013 dan Susanto 2013). 

INS  =  
Jumlah saham investor institusi

Total modal saham beredar
 

 
Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 
hubungannya dengan aktiva atau modal yang 
digunakan. Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba tersebut dapat 
mempengaruhi tindakan oportunistik 
manajemen dalam menetapkan angka laba. 
Profitability diukur dengan menggunakan skala 

rasio yaitu Return on Asset (Widyaningsih 
2012), dirumuskan sebagai berikut: 

ROA  = 
Earnings after tax

Total asset
 ×100% 

 
Leverage merupakan rasio yang 

digunakan perusahaan untuk mengukur sampai 
sejauh mana aktiva dibiayai oleh hutang. 
Leverage diukur dengan menggunakan skala 
rasio yaitu Debt to Equity Ratio (Savitri 2014). 

LEV  =
Total liabilties

Total equity
 

 
HASIL PENELITIAN 
 

Berikut statistik deskriptif dan hasil 
pengujian hipotesis: 

 
Tabel 2 Statistik Deskriptif 

  

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EM 0,0016 0,3898 0,064644 0,070708 

FS 25,2767 32,5790 28,707340 1,810878 

BOD 2 13 5,200000 1,939000 

BIND 0,2500 0,6667 0,376124 0,085114 

AUDIT 0 1 0,370000 0,486000 

MAN 0,0000 0,4083 0,051479 0,084748 

INS 0,0166 0,8256 0,327821 0,238077 

ROA 0,0006 0,3453 0,076442 0,065496 

LEV 0,0466 4,3338 1,096402 0,885951 
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Tabel 3 Hasil Uji t 
 

Variabel B   t   Sig.   

Konstanta 0,036 0,307 0,760 

FS -0,005 -1,097 0,275 

BOD 0,004 1,026 0,307 

BIND 0,167 2,244 0,027 

AUDIT -0,014 -0,844 0,400 

MAN 0,109 1,415 0,160 

INS 0,054 2,237 0,027 

ROA 0,495 5,005 0,000 

LEV 0,025 3,278 0,001 

 
Pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel Firm Size (FS) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,275. Nilai tersebut lebih 
besar dari tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil 
ini menyimpulkan bahwa H1 tidak diterima, 
artinya Firm Size tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa besar kecilnya ukuran suatu perusahaan 
tidak menjadi indikasi suatu perusahaan 
melakukan praktik manajemen laba. Artinya baik 
itu perusahaan kecil maupun perusahaan besar 
tetap berpeluang untuk melakukan manajemen 
laba. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani dan Rachadi (2009) 
dan Guna dan Herawaty (2010). Namun tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widyastuti (2009), Pamudi dan Sumantri (2014), 
dan Amertha et al. (2014). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Board of Director (BOD) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,307. Nilai tersebut 
lebih besar dari tingkat kesalahan sebesar 0,05. 
Hasil ini menyimpulkan bahwa H2 tidak diterima, 
artinya Board of Director tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa banyak atau 
sedikitnya jumlah dewan direksi (pihak 
manajemen) dalam suatu perusahaan, tidak 
menjadi indikasi suatu perusahaan melakukan 
praktik manajemen laba. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 

dan Eko (2011), Gulzar dan Wang (2011), 
Sutanto (2013), dan Ajina et al. (2013). Namun 
tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Chtourou et al. (2001), Abed et 
al. (2012), dan Swastika (2013). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Board of Independence (BIND) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,027. Nilai 
tersebut lebih kecil dari tingkat kesalahan 
sebesar 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa H3 
diterima, artinya Board of Independence 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
Dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 
0,167, menunjukkan bahwa Board of 
Independence  berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba, semakin tinggi proporsi 
dewan komisaris independen dalam suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi pula 
kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba 
pada perusahaan. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 
Rahmawati (2008), Prastiti dan Meiranto (2013), 
dan Ajina et al. (2013). Namun tidak konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chtourou 
et al. (2001), Handayani dan Rachadi (2009), 
Guna dan Herawati (2010), Nugroho dan Eko 
(2011), Swastika (2013), dan Agustia (2013). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Audit Quality (AUDIT) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,400. Nilai tersebut 
lebih besar dari tingkat kesalahan sebesar 0,05. 
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Hasil ini menyimpulkan bahwa H4 tidak diterima, 
artinya Audit Quality tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemeriksaan laporan keuangan oleh 
KAP big four tidak mengurangi kemungkinan 
terjadinya tindakan praktik manajemen laba oleh 
perusahaan. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 
Rahmawati (2008), Handayani dan Rachadi 
(2009), dan Pamudi dan Sumantri (2014). 
Namun tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Al-Abbas (2009), Herusetya 
(2012), Purwanti dan Rahardjo (2012), Swastika 
(2013), dan Ajina et al. (2013). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Managerial Ownership (MAN) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,160. Nilai 
tersebut lebih besar dari tingkat kesalahan 
sebesar 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa H5 

tidak diterima, artinya Managerial Ownership 
tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen 
perusahaan tidak menyebabkan pihak 
manajemen melakukan manipulasi laba dalam 
perusahaan. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 
Rahmawati (2008), Guna dan Herawati (2010), 
Agustia (2013), dan Yulius (2013). Namun tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hamza dan Lakha (2010), Nugroho dan Eko 
(2011), Jao dan Pagalung (2011), Pujiati dan 
Arfan (2013), dan Ajina et al. (2013). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Institutional Ownership (INS) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,027. Nilai 
tersebut lebih kecil dari tingkat kesalahan 
sebesar 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa H6 

diterima, artinya Institutional Ownership 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
Dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 
0,054, menunjukkan bahwa Institutional 
Ownership berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba, dimana semakin tinggi 
kepemilikan saham oleh pihak institusi. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Al- Abbas (2009), Jao dan Pagalung (2011), dan 
Pujianti dan Arfan (2013). Namun tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Utami dan Rahmawati (2008), Nugroho dan Eko 
(2011), dan Yulius (2013). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Profitability (ROA) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih 
kecil dari tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil 
ini menyimpulkan bahwa H7 diterima, artinya 
Profitability berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba. Dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 
0,495, menunjukkan bahwa Profitability 
berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba, 
dimana semakin tinggi profitability perusahaan 
maka semakin tinggi pula kemungkinan 
terjadinya praktik manajemen laba. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widyastuti (2009), Guna dan Herawaty (2010), 
Widiyaningsih (2012), dan Amertha (2013). 

Pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Leverage (LEV) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih 
kecil dari tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil 
ini menyimpulkan bahwa H8 diterima, artinya 
Leverage berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba. Dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 
0,025, menunjukkan bahwa Leverage 
berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba, 
dimana semakin tinggi pendanaan perusahaan 
yang lebih banyak diperoleh dari hutang maka 
semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya 
praktik manajemen laba. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widyastuti (2009), Purwanti dan Rahardjo 
(2012), Yulius (2013), Agustia (2013), dan 
Savitri (2014). Namun tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Al-Abbas (2009), 
Jao dan Pagulung (2011), Amertha et al. (2014), 
dan Pamudi dan Sumantri (2014). 
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PENUTUP 
 
 Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa dewan board of 
independence, institutional ownership, 
profitability, dan leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Di sisi lain, firm size, board of 
director, audit quality, dan managerial ownership 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 Proporsi dewan komisaris independen 
yang lebih kecil akan mengoptimalkan fungsi 
pengawasan atas tindakan yang dilakukan 
manajer, sehingga dapat mengurangi 
kemungkinan tindakan manajer untuk 
memanipulasi laba. Pemegang saham institusi 
fokus pada current earnings yang cenderung 
lebih memilih menjual kepemilikan mereka pada 
saat menurunnya kinerja perusahaan daripada 
menghabiskan sumber daya mereka untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, besar kemungkinan pihak manajemen akan 
berupaya untuk memenuhi tujuan laba dari 
pemegang saham institusi dengan cara 
melakukan manipulasi laba. Perusahaan 
yang mengalami profitability yang meningkat 
melakukan praktik manajemen laba, dapat 
disebabkan pihak manajemen yang 
memanfaatkan hal tersebut untuk mendapatkan 
bonus manajer yang lebih besar. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan pengawasan dan pemantauan yang 
baik terhadap laporan keuangan untuk 
meminimalisir terjadinya kecurangan manipulasi 
laba oleh pihak manajemen. 

Bagi perusahaan yang mempunyai 
leverage yang tinggi sulit untuk meminjam dana 
tambahan tanpa menambah ekuitas terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, manajemen laba 
dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan 
mempengaruhi persepsi investor atas kinerja 
perusahaan, sehingga investor menanamkan 
modalnya.
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